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ABSTRACT 
Grass and legume were the main feed resources for ruminant. These forages can be found on grazing area 
and or at cut and carry system. Goat grazing on pasture needed good management to meet the animal’s need 
for its growth. The research aimed to study the persistence of grass and legume on pasture and to study 
internal parasites on different goat breed. Goats were grazed at mixed grass-legume pasture on 30 days 
rotational grazing. Pastures divided into four paddocks, of each paddock had the four spesies of forages. 
Grasses consisted of Brachiaria decumbens and Paspalum notatum, while legumes consisted of Arachis 
pintoi and Stylosanthes guianensis. Twenty-four of different breed goats were grazed for 4 hours daily, from 
01.00 to 05.00 pm. Production of grass and legume were measured before and after grazing. The number of 
egg per gram faeces of 24 goats were counted in order to measure infection of internal parasites. Feces 
samples were collected in the morning at the day of rotational grazing. The results showed that grasses had 
better persistences than legumes, where production of Arachis pintoi and Stylosanthes guianensis were 
decreased tendency. The highest number of internal parasites infections (egg per gram/EPG) on four times 
latest measurement was found on Boerawa goats, while the lowest EPG was found on Kacang and Kosta 
goats. 
Key-Words: Grass, Legume, Pasture, Mixed-Pasture, Goat 
ABSTRAK 
Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan yang umumnya terdiri atas rumput maupun leguminosa. 
Hijauan ini dapat diperoleh ternak melalui penggembalaan maupun dengan sistem potong angkut. 
Penggembalaan kambing di lahan pastura memerlukan manajemen yang baik untuk dapat memenuhi 
kebutuhan ternak. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari persistensi rumput dan leguminosa pada 
lahan pastura yang digembalakan ternak kambing serta mengetahui tingkat infestasi cacing pada rumpun 
kambing yang berbeda. Kambing digembalakan dengan rotasi penggembalaan 30 hari di lahan pastura 
campuran rumput dan leguminosa yang ditanam pada tahun 2012. Spesies rumput terdiri atas rumput bede 
(Brachiaria decumbens) dan rumput notatum (Paspalum notatum), sedangkan untuk spesies leguminosa 
adalah Arachis pintoi dan Stylosanthes guianensis. Sebanyak 24 ekor ternak kambing dari rumpun yang 
berbeda digembalakan pada lahan pastura tersebut. Pastura dibagi dalam 4 pedok penggembalaan dimana 
setiap pedok terdapat keempat spesies hijauan rumput dan legum. Ternak digembalakan selama 4 jam setiap 
hari, mulai pukul 13.00-17.00 WIB. Dilakukan pengamatan terhadap produksi rumput dan leguminosa pada 
pastura sebelum dan setelah penggembalaan. Untuk ternak kambing yang digembalakan diamati jumlah 
cacing dalam feses (EPG) setiap bulan serta penimbangan bobot hidup ternak. Hasil pengamatan 
menunjukkan rumput memiliki persistensi yang lebih baik dibandingkan dengan leguminosa; dimana 
produksi leguminosa Arachis pintoi maupun Stylosanthes guianensis mengalami penurunan yang drastis. 
Jumlah cacing dalam feses (EPG) yang terbanyak dalam empat kali pengamatan terakhir ditemukan pada 
kambing Boerawa sedangkan yang terkecil pada kambing lokal Kacang dan Kosta. 
Kata Kunci: Rumput, Leguminosa, Pastura Campuran, Kambing 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan umum yang dihadapi 
peternak yang menggembalakan ternaknya di 
padang penggembalaan alam adalah rendahnya 
produksi dan kualitas hijauan pakan yang 
terdapat didalamnya. Hal ini berakibat pada 
rendahnya produktivitas ternak yang 
dipelihara. Tujuan peningkatan produksi ternak 
akan sulit dicapai tanpa memikirkan 
penyediaan hijauan pakan secara kontinu, baik 
kuantitas maupun kualitas. Salah satu kendala 
utama dalam peningkatan produktivitas 
peternakan di negara berkembang adalah 
kualitas dan kuantitas pakan yang berfluktasi 
khususnya selama musim kemarau (Van DTT 
et al. 2005). Diperlukan program perbaikan 
padang penggembalaan melalui introduksi dan 
seleksi hijauan pakan berupa rumput dan 
leguminosa. 
Beberapa spesies rumput yang cocok untuk 
penggembalaan adalah rumput bede 
(Brachiaria decumbens), rumput benggala 
(Panicum maximum) dan rumput bebe 
(Brachiaria brizantha); beberapa leguminosa 
adalah stilo (Stylosanthes guianensis), pintoi 
(Arachis pintoi) dan lamtoro (Leucaena 
leucocephala). Menurut McIlroy (1972), 
beberapa keuntungan pertanaman campuran 
adalah pembentukan padang rumput yang lebih 
cepat dan penggunaan tanah yang lebih baik, 
distribusi pertumbuhan musiman yang lebih 
baik, meningkatkan produksi dengan 
palatabilitas lebih baik serta peningkatan nilai 
gizi padang penggembalaan. Menurut Osman 
& Nersowan (1981) dan Strong (2006) 
kandungan nitrogen dalam pertanaman 
campuran lebih tinggi dibandingkan dengan 
monokultur. Singh et al. (1981); Croder (1983) 
melaporkan bahwa penyisipan leguminosa 
sentro dalam campuran rumput meningkatkan 
kandungan dan produksi nitrogen hijauan 
pakan. 
Produktivitas padang penggembalaan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
1. Persistensi (daya tahan) yakni kemampuan 
untuk bertahan hidup dan berkembang 
secara vegetatif; 
2. Agresivitas (daya saing) yakni kemampuan 
memenangkan persaingan dengan spesies 
lain yang tumbuh bersama; 
3. Regrowth yakni kemampuan tumbuh 
kembali setelah injakan dan tekanan 
penggembalaan; dan  
4. Kesuburan tanah serta iklim (Anonimus 
2011). 
Produktivitas padang penggembalaan yang 
baik akan memberikan dukungan terhadap 
performan ternak yang lebih baik juga. 
Manajemen penggembalaan dengan cara rotasi 
dapat menekan tingkat infestasi cacing pada 
ternak yang digembalakan. 
Manajemen penggembalaan yang baik akan 
menghasilkan produktivitas ternak yang lebih 
baik pula. Penggembalaan dengan sistem rotasi 
disertai dengan penyesuaian jumlah ternak 
yang digembalakan dengan ketersediaan 
hijauan dapat memperbaiki performan ternak 
yang digembalakan. Pastura yang sudah 
ditanam rumput dan leguminosa perlu 
dipelihara melalui pemupukan maupun 
weeding untuk mempertahankan produksi 
maupun persistensinya. Disamping itu, perlu 
lanjutan penelitian rotasi penggembalaan pada 
lahan pastura dengan menggunakan ternak 
kambing dari beberapa rumpun untuk melihat 
daya tahan ternak terhadap investasi cacing. 
Penanganan penyakit yang umum 
dilakukan oleh peternak adalah penggunaan 
obat tradisional dengan alasan mudah 
diperoleh, mudah penggunaannya serta lebih 
ekonomis.  Dengan perbaikan kualitas padang 
penggembalaan dan terjaminnya ketersediaan 
hijauan pakan ternak dengan didukung oleh 
pemberian pakan tambahan, diharapkan ternak 
yang dipelihara akan tumbuh kembang dengan 
sehat dan produktivitas meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian tahun 2012 
diketahui rotasi 30 hari lebih baik 
dibandingkan 45 hari. Sehubungan dengan 
hasil tersebut, pada tahun 2013 ternak kambing 
dari rumpun yang berbeda digembalakan 
dengan rotasi 30 hari. Penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari persistensi rumput dan 
leguminosa pada lahan pastura yang 
digembalakan ternak kambing serta 
mengetahui tingkat infestasi cacing pada 
rumpun kambing yang berbeda dengan rotasi 
penggembalaan 30 hari. 
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MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Loka Penelitian 
Kambing Potong Sei Putih, Deli Serdang, 
Sumatera Utara pada bulan April hingga 
Desember tahun 2013. 
Luas padang penggembalan pastura sekitar 
0,3 ha pastura terdiri atas campuran 2 jenis 
rumput dan 2 jenis leguminosa, yaitu rumput 
Paspalum notatum (Pn) dan Brachiaria 
decumbens (Bd) serta leguminosa Stylosanthes 
guianensis (Sg) dan Arachis pintoi (Ap). 
Pastura penggembalaan tersebut dibagi dalam 
empat pedok, dimana pada setiap pedok 
terdapat keempat spesies tanaman pakan ternak 
dengan jumlah dan luasan yang sama. 
Ternak ditempatkan dalam kandang 
individu diluar waktu penggembalaan. 
Kandang dilengkapi dengan tempat air minum 
dan tempat pakan (palaka). Pada pagi hari 
ternak diberi pakan konsentrat sebanyak 2% 
dari bobot hidup. Ternak digembalakan selama 
4 jam mulai pukul 13.00-17.00 WIB. 
Penggembalaan dilakukan dengan rotasi 30 
hari.  Ternak kambing yang digembalakan 
terdiri atas 4 rumpun yakni Boerka 50:50 
(persilangan kambing Boer dengan kambing 
Kacang dengan komposisi genetik masing-
masing 50%), Boerka 75:25 (persilangan 
kambing Boer dengan kambing Kacang dengan 
komposisi genetik masing-masing 75 dan 
25%), Boerawa (persilangan kambing Boer 
dengan kambing Peranakan Ettawa) dan 
kambing lokal (Kacang dan Kosta). Total 
ternak kambing yang digunakan sebanyak 24 
ekor, terdiri atas Boerka 50 : 50 dan Boerka  
75 : 25 masing-masing 7 ekor, sedang Boerawa 
dan lokal masing-masing 5 ekor. 
Peubah yang diamati 
Produksi dan persistensi hijauan 
Persistensi hijauan diketahui dengan 
mengamati produksi hijauan sebelum dan 
setelah penggembalaan pada setiap periode 
rotasi.  Data produksi segar tajuk diambil pada 
setiap pedok penggembalaan dengan metode 
sampling menggunakan alat yang sudah 
dibentuk dengan ukuran 1 x 1 meter 
bujursangkar. Pengamatan juga dilakukan 
terhadap vegetasi yang terdapat dalam setiap 
meter persegi pengamatan. Pengambilan data 
dilaksanakan selama penggembalaan ternak 
pada tahun 2013. 
Jumlah telur cacing per gram feses 
Pengamatan dilakukan dengan mengambil 
sampel feses 24 ekor ternak untuk selanjutnya 
dihitung jumlah telur cacing yang terdapat 
dalam setiap gram feses (egg per gram 
faeces/EPG). Penghitungan EPG mengacu 
pada metode Mc. Master (Anonimus 1997; 
2013) dengan prosedur sebagai berikut feses 
kambing ditimbang 1 gram, dimasukkan dalam 
larutan air garam jenuh ±30 ml, digerus hingga 
halus, disaring dengan saringan kasar dan 
saringan halus, ditampung dalam container. 
Diambil 1 ml larutan yang telah disaring 
dengan menggunakan pipet, dimasukkan dalam 
kamar hitung Mc. Master dan didiamkan 
sekitar 5-10 menit. Diperiksa di bawah 
mikroskop dengan pembesaran 10 kali.  
Jumlah EPG adalah jumlah telur cacing yang 
terdapat di kamar hitung dikalikan dengan tiga 
puluh. Sebelum mulai perlakuan rotasi 
penggembalaan, terlebih dahulu semua ternak 
diberi obat cacing dua kali dosis (double 
dosage) untuk tujuan meniadakan cacing atau 
telur cacing yang terdapat dalam feses. 
Selanjutnya perhitungan egg per gram faeces 
(EPG) dilakukan setiap bulan sesuai rotasi 
penggembalaan melalui pengambilan feses di 
pagi hari. 
Pertambahan bobot hidup 
Penimbangan bobot hidup ternak dilakukan 
pada awal penelitian, selanjutnya penimbangan 
dilakukan setiap bulan pada pagi hari setelah 
pengambilan sampel feses. 
Analisis data 
Data yang sudah diamati ditabulasi dan 
dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi dan persistensi hijauan pakan 
Produksi rumput Brachiaria decumbens 
dan Paspalum notatum segar pada pertanaman 
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monokultur dan campuran untuk pemanenan 
pertama di tahun 2013 disajikan dalam Tabel 1. 
Produksi kedua spesies rumput ini mengalami 
penurunan yang tajam dibandingkan dengan 
panen pertama di tahun 2012.  Produksi rumput 
bede pada panen pertama tahun 2012 mencapai 
1.660 g/m2/panen (Sirait et al. 2012) saat 
pastura belum digembalakan kambing; 
sedangkan pada tahun 2013 hanya 390 
g/m2/panen atau setara dengan 874 kg bahan 
kering/ha/panen. Penurunan produksi 
kemungkinan disebabkan tekanan 
penggembalaan ternak kambing. Meskipun 
demikian, hasil ini masih lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang dilaporkan Rincon 
(2011) dengan produksi bahan kering rumput 
bede setelah 40 hari diistirahatkan dari 
penggembalaan sebanyak 689 kg/ha. 
Suratmini et al. (1995) melaporkan bahwa 
produksi hijauan rumput Panicum maximum, 
Setaria spachelata dan Paspalum 
macrophylum pada pertanaman campuran 
dengan Arachis glabrata cv. florigraze lebih 
tinggi dibandingkan dengan ditanam secara 
monokultur/tunggal. Dalam penelitian ini, 
produksi rumput Brachiaria decumbens (Bd) 
dan Paspalum notatum (Pn) meningkat pada 
pertanaman campuran dengan leguminosa 
Stylosantes guianensis (Sg) maupun Arachis 
pintoi (Ap). Peningkatan yang lebih tinggi 
diperoleh ketika kedua spesies rumput tersebut 
ditanam bersamaan dengan Ap masing-masing 
sebesar 36,4 dan 76,9% untuk Bd dan Pn. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya di 
tahun 2012 dimana peningkatan produksi pada 
pertanaman campuran dengan Sg lebih tinggi 
dibanding Ap. Hal ini kemungkinan besar 
disebabkan oleh ketahanan Sg terhadap injakan 
lebih rendah dibandingkan dengan Pn, 
sehingga keberadaan tanaman pakan Sg lebih 
sedikit dibandingkan dengan Pn dan pada 
akhirnya kontribusi Sg dalam meningkatkan 
produksi rumput juga semakin menurun. 
Peningkatan produksi tertinggi diperoleh 
pada pertanaman campuran rumput dengan 
leguminosa Ap, masing-masing mencapai 76,9 
dan 74,0% pada rumput Pn dan Bd seperti 
disajikan dalam Tabel 2. Bila dilihat rataan 
peningkatan produksi dari panen I hingga VI, 
peningkatan produksi rumput Bd yang ditanam 
secara campuran dengan Ap rata-rata 33,8% 
relatif sebanding dengan peningkatan produksi 
rumput Pn (32,6%) yang juga ditanam secara 
campuran dengan Ap seperti disajikan dalam 
Gambar 1. Tujuan pertanaman campuran 
rumput dengan leguminosa adalah peningkatan 
produksi rumput (McIlroy 1972) seperti telah 
dicapai pada penelitian ini. Hal ini sejalan  
dengan yang disampaikan Purnomo (2006) 
bahwa pastura adalah teknologi pengolahan  
lahan untuk meningkatkan produktivitas 
padang penggembalaan alam. Pastura yang 
terdiri atas leguminosa dan rumput dapat 
meningkatkan kesuburan tanah. 
Pengamatan produksi segar keempat 
spesies tanaman pakan ternak pada pertanaman 
monokultur dan campuran menunjukkan 
terjadinya penurunan produksi leguminosa 
yang ditanam secara campuran dengan rumput. 
Sebaliknya produksi rumput cenderung 
meningkat (Tabel 3) atau dengan kata lain 
proporsi rumput lebih dominan dibandingkan 
dengan leguminosa. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa rumput lebih persisten 
dibandingkan dengan leguminosa. Persistensi 
hijauan dapat dilihat dari stabilitas produksi 
hijauan dimaksud pada setiap pemanenan. 
Dalam Tabel 3 disajikan persentase produksi 
biomassa rumput pada pertanaman campuran 
dengan leguminosa untuk enam kali 
pemanenan. Pada awal pertanaman campuran 
ini, populasi rumput dan leguminosa adalah 
sebanding (masing-masing 50% tiap plot), 
namun pada pengamatan di tahun 2013 terjadi 
penurunan populasi leguminosa. Hal ini terlihat 
dari peningkatan proporsi biomassa rumput 
dari total produksi setiap panen sekaligus 
menggambarkan penurunan produksi 
leguminosa. Rataan persentase produksi 
rumput pada pemanenan I hingga VI berkisar 
antara 81,0-86,4%; dengan perkataan lain 
rataan proporsi biomassa leguminosa hanya 
sekitar 13,6-19,0%. Keadaan ini menunjukkan 
bahwa rumput bede maupun notatum 
menunjukkan daya saing serta persistensi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kedua 
spesies leguminosa yang ditanam secara 
campuran. 
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Tabel 1. Rataan produksi rumput bede dan notatum yang ditanam monokultur serta campuran dengan 
leguminosa pada pengamatan I 
Spesies Produksi segar (g/m2/panen 1) 
Peningkatan produksi dibandingkan 
dengan monokultur (%) 
Brachiaria decumbens (Bd) 390 - 
Bd + Stylosanthes guianensis 508 30,3 
Bd + Arachis pintoi 532 36,4 
Paspalum notatum (Pn) 337 - 
Pn + Stylosanthes guianensis 492 45,9 
Pn + Arachis pintoi 596 76,9 
Sumber: Data primer diolah 
Tabel 2. Persentase peningkatan produksi rumput pada pertanaman campuran dengan leguminosa 
dibandingkan dengan monokultur 
Pertanaman 
Peningkatan produksi (%) pada panen ke- 
I II III IV V VI 
Bd + S. guianensis 30,3 26,3 17,7 17,3 27,0 48,8 
Bd + A. pintoi 36,4 31,7 16,7 19,9 24,3 74,0 
Pn + S. guianensis 45,9 11,2 24,8 8,1 12,2 19,3 
Pn + A. pintoi 76,9 23,0 38,6 12,6 9,8 34,7 
Sumber: Data primer diolah 
 
 
Gambar 1. Peningkatan produksi rumput pada pertanaman campuran dengan leguminosa 
Tabel 3. Persentase produksi biomassa rumput pada pertanaman campuran dengan leguminosa pada panen I 
hingga VI 
Pertanaman 
Persentase produksi (%) pada panen ke- 
I II III IV V VI 
Bd + S. guianensis 71,3 73,5 71,3 90,1 91,9 87,9 
Bd + A. pintoi 76,4 76,3 77,7 91,6 91,4 88,8 
Pn + S. guianensis 77,1 77,4 78,5 93,4 93,5 90,5 
Pn+ A. pintoi 82,3 83,7 81,0 90,3 91,8 89,1 
Sumber: Data primer diolah 
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Infestasi cacing pada ternak yang 
digembalakan 
Berdasarkan pemeriksaan jumlah telur 
cacing per gram feses (EPG), mulai  
pengamatan kedua hingga pengamatan 
terakhir, jumlah EPG yang terendah ditemukan 
pada kambing Kacang dan Kosta dengan rataan 
1.848 EPG seperti disajikan dalam Gambar 2. 
Hal ini menunjukkan bahwa kambing lokal 
merupakan rumpun kambing yang lebih tahan 
terhadap infestasi cacing. Batubara (2006) 
menyebutkan bahwa kambing Kacang lebih 
resisten terhadap cacingan terkait potensi 
genetiknya yang lebih tahan terhadap infeksi 
cacing. Jumlah telur cacing tertinggi pada 
empat kali pengamatan terakhir ditemukan 
pada kambing Boerawa, dimana pada 
pengamatan akhir bulan Desember 2013 
(pengamatan ke-8) rataan jumlah cacing dalam 
feses pada kambing rumpun ini mencapai 
9.375 EPG. Tingginya jumlah telur cacing 
dalam feses kambing Boerawa ini diduga 
terkait dengan pola tingkah laku saat 
digembalakan. Kambing Boerawa terlihat lebih 
agresif dan aktif bergerak di lahan 
penggembalaan, sehingga peluang untuk 
terinfeksi cacing lebih besar dibandingkan 
dengan rumpun lainnya. 
Meskipun jumlah EPG pada kambing 
Boerawa lebih tinggi dibandingkan dengan 
kambing Boerka, Kacang maupun Kosta, 
rataan pertambahan bobot hidup kambing 
Boerawa (3,8 kg) lebih tinggi dibandingkan 
dengan Boerka 75:25 (3,1 kg), Boerka 50:50 
(2,8 kg) maupun Kacang dan Kosta (2,8 kg). 
Jumlah EPG tertinggi dalam penelitian ini 
(9.375 EPG) tergolong infeksi berat seperti 
diklasifikasikan oleh Schock (1981) yang 
disitasi oleh Purnamaningsih et al. (2007). 
Meskipun demikian, kambing Boerawa 
menunjukkan pertambahan bobot badan yang 
lebih tinggi. 
 
Gambar 2. Jumlah telur cacing per gram feses (EPG) pada beberapa rumpun kambing yang digembalakan 
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KESIMPULAN  
Dalam sistem penanaman campuran, 
rumput Brachiaria decumbens dan Paspalum 
notatum lebih persisten dibandingkan dengan 
leguminosa Arachis pintoi dan Stylosanthes 
guianensis. Proporsi leguminosa cenderung 
menurun pada setiap pemanenan. Produksi 
rumput meningkat melalui pertanaman 
campuran dengan leguminosa.  
Jumlah telur cacing per gram (EPG) pada 
kambing lokal Kacang dan Kosta lebih rendah 
dibandingkan dengan rumpun kambing lainnya 
dan yang tertinggi ditemukan pada kambing 
Boerawa. 
DAFTAR PUSTAKA 
Anonimus. 1997. Penuntun Praktikum Ilmu 
Penyakit Parasiter dan Protozoer. Fakultas 
Kedokteran Hewan. Banda Aceh (Indonesia): 
Universitas Syah Kuala, Darussalam. 
Anonimus. 2011. Animal unit month, stocking rate 
and carrying capacity. http://www.gov.mb.ca/ 
agriculture/crops/forages/bjb00s17.html [15 
September 2011]. 
Anonimus. 2013. Egg per gram. www.bing.com/ 
dayuntarivetmed.lecture.ub.ac.id/files/2012/01
/ [18 Juli 2014]. 
Batubara A. 2006. Perbandingan tingkat infeksi 
parasit saluran pencernaan pada kambing 
Kosta, Gembrong dan Kacang. Dalam: 
Mathius IW, Sendow I, Nurhayati, Murdiati 
TB, Thalib A, Beriajaya, Prasetyo LH, 
Darmono, Wina E Penyunting Prosiding 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan 
Veteriner. Bogor, 5-6 September 2006. Bogor 
(Indonesia): Puslitbang Peternakan. hlm:555-
560. 
Croder LV. 1983. Potential of tropical zone 
cultivated forage. In: Milk and Meat 
Production from Sheep and Goats in the 
Tropics. (USA): Winrock International. 
Mcilroy RJ. 1972. An Introduction to Tropical 
Grassland Husbandry. London (UK): Oxford 
Univ. Press. 
Osman AE, Nersowan N. 1981. Comparative 
productivity of two tropical grasses as 
influence by fertilizer nitrogen and pastures 
legume. Trop Grassland. 10:179-185. 
Purnamaningsih HI, Widiyono GT, Mulyani. 2007. 
Status makromineral (Ca dan P) domba yang 
terinfeksi ringan dan berat cacing strongil. J 
Sain Vet. 25:62-67. 
Purnomo J. 2006. Hutan pastura menguntungkan 
peternak dan melestarikan lahan. Sinar Tani 
(30 Agustus-5 September 2006). Balai 
Penelitian Tanah. 
Rincon A. 2011. Potassium effect on production and 
forage quality of Brachiaria decumbens stapf 
in the eastern plain piedmont of Columbia. 
Acta Agronomica 60:281-286. 
Singh LN, Katoch DC, Dogru KK. 1981. Effect of 
legume introduction on forage yield quality of 
natural grassland. Forage Res. 7:71-76. 
Sirait J, Tarigan A, Hutasoit R. 2012. Morphology, 
production and nutritive value of forages on 
monoculture and mixed-culture of grass and 
legume. Wina E, Prasetyo LH, Inounu I, 
Priyanti A, Anggraeni A, Yulistiani D, Sinurat 
AP, Situmorang P, Wardhana AH, 
Dharmayanti NLPI , Ilham N, James P, Asnan 
Z, Penyunting. Proceedings of International 
Conference on Livestock Production and 
Veterinary Technology. Bogor-Indonesia, 
October 1-4, 2012. Bogor (Indonesia): 
ICARD. p. 277-285. 
Strong WM, Dalal RC, Weston EJ, Lehane KJ, 
Cooper JE, King AJ, Holmes CJ. 2006. 
Sustaining productivity of a Vertosol at 
Warra, Queensland, with fertilisers, no-tillage 
or legumes. 9. Production and nitrogen 
benefits from mixed grass and legume 
pastures in rotation with wheat. Aust J Exp 
Agric. 46:375-385. 
Suratmini P, Yuhaeni S, Purwantari ND, 
Prawiradiputra BR. 1995. Performans 
campuran beberapa jenis rumput dengan 
leguminosa herba pada taraf pemupukan 
nitrogen yang berbeda. Hijauan Makanan 
Ternak dan Lintas Komoditas. Edisi Khusus. 
Bogor (Indonesia): Balai Penelitian Ternak. 
Van DTT, Mui NT, Ledin I. 2005. Tropical foliages: 
Effect of presentation method and species on 
intake by goats. J Anim Feed Sci Technol. 
118: 1-17. 
 
